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ABSTRAK 

 

Salmonella typhi merupakan bakteri intraseluler fakultatif penyebab demam 

tifoid yang ditandai dengan gejala nyeri kepala, pusing, nyeri otot, anoreksia, 

mual, muntah, dan diare. Alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi infeksi 

dari Salmonella typhi selain menggunakan antibiotik adalah meningkatkan sistem 

imunitas tubuh. Spirulina platensis merupakan mikroalga berwarna hijau kebiruan 

yang memiliki beberapa manfaat, salah satunya sebagai imunomodulator. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui jumlah makrofag peritoneal mencit yang 

diinduksi Salmonella typhi setelah pemberian Spirulina platensis. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu Experimental laboratoris dengan 

rancangan Post Test Only Control Grup Design. Perlakuan hewan coba hingga 

pengambilan cairan peritoneal dilakukan di Laboratorium Profesor Nidom 

Foundation Animal Diagnostic pada bulan Maret 2020 dengan menggunakan 24 

ekor mencit yang dibagi menjadi 4 kelompok. Variasi dosis Spirulina platensis 

yang diberikan adalah 400mg/kgBB dan 800mg/kgBB.  

Pemeriksaan jumlah sel makrofag peritoneal pada penelitian ini 

menggunakan haemocytometer yang dilakuakan di ITD Universitas Airlangga. 

Pada hasil uji Kruskal-wallis didapatkan nilai signifikansi p = 0.01 (p < 0.05), 

yang artinya ada pengaruh jumlah makrofag peritoneal mencit yang diinduksi 

Salmonella typhi setelah pemberian Spirulina platensis, sehingga Spirulina 

platensis dapat digunakan sebagai imunomodulator  untuk infeksi yang 

disebabkan oleh Salmonella typhi. 

Kata Kunci : Salmonella typhi, makrofag peritoneal, Spirulina platensis  
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ABSTRACT 

Salmonella typhi is a facultative intracellular bacterium cause’s typhoid 

fever, characterized by symptoms of headache, dizziness, muscle aches, anorexia, 

nausea, vomiting and diarrhea. Moreover, the treatment used to overcome the 

infections caused by Salmonella is using antibiotics and increase the body's 

immune system. Spirulina platensis is a bluish green microalga that has several 

benefits such as an immunomodulation. The aim of the experiment is to determine 

the number of peritoneal macrophages in mice induced by Salmonella typhi after 

the addition of Spirulina platensis. 

The research used Experimental Laboratory method with Post Test Only 

Control Group Design. The treatment of experimental animals until collection of 

peritoneal fluid was conducted at the Professor Nidom Foundation Animal 

Diagnostic Laboratory in March 2020. There were 24 mice involved in this study 

which is divided into 4 groups. The dose of Spirulina plantesis is 400 mg/KgBB 

and 800 mg/KgBB. 

Peritoneal macrophage cell in this study used a haemocytometer conducted 

in ITD Airlangga University. In the Kruskal-wallis test results obtained 

significance value p = 0.01 (p <0.05). From the result, it is clear that there is an 

influence of peritoneal macrophages of mice that induced by Salmonella typhi 

after the addition of Spirulina plantesis. However, Spirulina platensis can be used 

as an immunomodulation for infections caused by Salmonella typhi. 

Keywords: Salmonella typhi, peritoneal macrophage, Spirulina platensis
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